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Abstrak. Ketersediaan bibit Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca L.) berkualitas semakin
terbatas karena penyakit fisiologis seperti layu daun pada pohon pisang. Oleh karena itu,
dilakukan teknik kultur jaringan sebagai solusi perbanyakan bibit Pisang Kepok Kuning yang
bebas penyakit mikoorganisme. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penambahan NAA dan BAP pada media MS secara in vitro terhadap pertumbuhan planlet
Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor yaitu kombinasi konsentrasi NAA dan BAP dengan lima perlakuan;
A (4 ppm NAA + 8 ppm BAP), B (5 ppm NAA + 7 ppm BAP), C (6 ppm NAA + 6 ppm BAP), D
(7 ppm NAA + 5 ppm BAP), E (8 ppm NAA + 4 ppm BAP). Data pertumbuhan planlet meliputi
jumlah tunas, jumlah daun, jumlah akar, dan tinggi planlet dianalisis menggunakan Uji ANOVA
satu arah dilanjutkan Uji Duncan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan penambahan NAA
dan BAP berpengaruh terhadap pertumbuhan planlet Pisang Kepok Kuning pada media MS
secara in vitro. Hal ini ditunjukkan pada parameter jumlah tunas dan jumlah daun optimal pada
perlakuan A, Perlakuan B, dan Perlakuan C. Sedangkan jumlah akar dan tinggi planlet optimal
pada perlakuan D, dan Perlakuan E.

Kata kunci: kultur jaringan tanaman; pertumbuhan tanaman; pisang kepok kuning; zat pengatur
tumbuh

Abstract. The availability of Kepok Kuning Banana (Musa paradisiaca L.) seeds is increasingly limited
due to physiological diseases such as leaf wilt. Therefore, tissue culture techniques were carried out as a
solution for propagating Kepok Kuning banana seeds which disease free. This study's purpose is to
determine the effect of adding NAA and BAP to MS media in vitro on the growth of Kepok Kuning Banana
plantlets. This study used a completely randomized design with one treatment factor, the combination of
NAA and BAP concentrations with five treatments; A (4ppm NAA + 8ppm BAP), B (5ppm NAA + 7ppm
BAP), C (6ppm NAA + 6ppm BAP), D (7ppm NAA + 5ppm BAP), E (8ppm NAA + 4ppm BAP). Plantlet
growth data including number of shoots, leaves, roots, and plantlet height were analyzed using one-way
ANOVA test followed by Duncan's test at 5% level. The results showed that the addition of NAA and
BAP affected the growth of Kepok Kuning banana plantlets on MS media in vitro. This is shown in the
optimal number of shoots and leaves in treatment A, treatment B, and treatment C. Meanwhile, the number
of roots and plantlet height is optimal in treatment D, and treatment E.

Keywords: crop growth; kepok kuning banana; plant growth requlator; plant tissue culture

PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah satu komoditas unggulan yang banyak dihasilkan di negara tropis
seperti Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan jumlah produksi pisang di Indonesia yang terus
melambung mencapai 7.007.117 ton pada tahun 2016 dan 7.162.672 ton pada tahun 2017, sebesar 40-
45% dari produksi buah nasional (Kementerian Pertanian, 2017). Salah-satu jenis pisang yang digemari
masyarakat Indonesia yakni Pisang Kepok Kuning. Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca L.)
merupakan tanaman herba tahunan dengan batang dan akar di bawah tanah, dimana tanaman ini
hanya satu kali berbuah lalu mati (monokarpik). Pisang Kepok Kuning termasuk tanaman monokotil
yang memiliki batang semu menyerupai pohon dan tersusun dari kumpulan pelepah daun yang
teratur. Pisang Kepok Kuning memiliki percabangan simpodial dengan bagian bawah batang yang
menonjol membentuk bonggol (Kaleka, 2013). Kandungan gizi yang dimiliki Pisang Kepok Kuning
cukup tinggi antara lain Kalium 373 miligram, Klor 125 miligram, Vitamin A 250-335 miligram, Vitamin
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B6 dan Vitamin C per 100 gram (Ismanto, 2015). Selain mengandung banyak gizi, harga jual Pisang
Kepok Kuning tergolong cukup terjangkau, dan mempunyai nilai komersial tinggi sebagai peluang
industi yang dapat dikembangkan (Wijaya, 2013).

Saat ini, permasalahan penting sering dialami dalam pembudidayaan Pisang Kepok Kuning.
Terbatasnya ketersediaan bibit Pisang Kepok Kuning menyebabkan bibit berkualitas sulit didapatkan
sehingga produktivitas menjadi rendah. Dampak yang ditimbulkan yaitu permintaan Pisang Kepok
Kuning di pasaran belum terpenuhi karena tidak diimbangi dengan produksi yang ada (Eriansyah
dkk., 2014). Menurut Soesanto dkk. (2012), faktor yang dapat menurunkan produktivitas Pisang Kepok
Kuning yaitu penyakit fisiologis pada pisang karena kekurangan unsur hara, layu daun atau busuk
buah oleh mikroorganisme patogen seperti bakteri dan jamur.

Melihat permasalahan penting tersebut, diperlukan metode tepat guna untuk meningkatkan
produktivitas bibit Pisang Kepok Kuning yang berkualitas dengan teknik kultur jaringan. Kultur
jaringan adalah teknik isolasi bagian tanaman berupa sel, jaringan, atau organ secara in vitro dalam
kondisi aseptik agar dapat beregenerasi dan berdiferensiasi menjadi tanaman utuh (Henuhili, 2013).
Rahayu (2016) berpendapat bahwa teknik kultur jaringan tanaman memiliki keunggulan antara lain
tidak memerlukan media tumbuh yang luas, tidak bergantung pada musim, perbanyakan tanaman
relatif cepat dan banyak, serta menghasilkan bibit seragam yang bebas penyakit mikroorganisme
karena berada pada lingkungan yang terkendali.

Keberhasilan perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan bergantung pada beberapa faktor
yang saling berhubungan seperti komposisi media dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) (Zulkarnain, 2009).
Salah satu media yang sering digunakan dalam kultur jaringan tanaman adalah Media MS memberikan
respon positif pada banyak tanaman. Selain itu, media MS mengandung nitrogen atau garam-garam
yang tinggi bagi pertumbuhan tanaman (Leghari dkk., 2016). Faktor lain yang memiliki pengaruh pada
pertumbuhan tanaman kultur jaringan adalah ZPT. Lestari dkk. (2013) menyatakan bahwa
penambahan ZPT pada media kultur jaringan dapat memberikan respons pertumbuhan tanaman yang
baik tergantung dengan jenis dan konsentrasi ZPT yang diberikan. Diperkuat oleh pendapat Chojnacka
dkk. (2014), ZPT bersifat ramah lingkungan dan dapat meningkatkan toleransi tanaman dari cekaman
faktor abiotic. ZPT yang sering diaplikasikan dalam kultur jaringan tanaman meliputi NAA dari
golongan auksin dan sitokinin seperti BAP.

NAA (Naphthalene Acetic Acid) termasuk ZPT auksin yang dapat memicu pemanjangan sel,
inisiasi perakaran, dan mudah ditemukan dengan harga yang terjangkau (Nurkapita dkk., 2021). Selain
itu, NAA mempunyai sifat kimia yang stabil dan mobilitas baik di dalam tanaman, tidak memengaruhi
pertumbuhan lain, serta menghasilkan akar yang subur dengan struktur biasa (Novitasari dkk., 2015).
Sedangkan BAP (6-Benzyl Amino Purine) ialah ZPT sitokinin yang sangat sering diaplikasikan karena
bersifat stabil, efektif menginduksi pertunasan dan pembentukan daun, mudah diperoleh, serta
harganya murah (Adi dkk., 2015).

Penggunaan ZPT NAA dan BAP sudah pernah dilakukan oleh Saputri dkk. (2019) pada pisang
barangan (Musa acuminata L.). Dalam penelitian ini diketahui bahwa ZPT BAP memiliki pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan tunas pisang barangan, ditunjukkan dengan penambahan 6 mg/L BAP
pada media MS dapat memberikan hasil tunas pisang barangan terbaik yaitu 6 tunas. Selain itu,
menurut penelitian Saepudin dkk. (2022), pemberian BAP dengan konsentrasi 4 ppm pada media MS
berpengaruh baik pada pertumbuhan tunas pisang cavendish (Musa acuminata) dengan jumlah tunas
yang dihasilkan sebanyak 1,47 tunas. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh penambahan NAA dan BAP pada media MS secara in vitro terhadap
pertumbuhan planlet Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca L.).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan selama tiga bulan mulai dari bulan Januari hingga Maret 2023 di
Laboratorium Kultur Jaringan Sememi Surabaya untuk mengetahui pengaruh penambahan NAA dan
BAP pada media MS secara in vitro terhadap pertumbuhan planlet Pisang Kepok Kuning (Musa
paradisiaca L.). Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimental menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) satu faktor yakni faktor kombinasi konsentrasi ZPT yang ditambahkan meliputi
ZPT NAA dan BAP. Terdiri dari 5 perlakuan: A (4 ppm NAA + 8 ppm BAP), B (5 ppm NAA + 7 ppm
BAP), C (6 ppm NAA + 6 ppm BAP), D (7 ppm NAA + 5 ppm BAP), E (8 ppm NAA + 4 ppm BAP) serta
satu kontrol: K (0 ppm NAA + 0 ppm BAP). Masing-masing perlakuan didapatkan sebanyak lima kali
pengulangan sehingga bila ditambah dengan kontrol maka penelitian ini menghasilkan 30 unit

LenteraBio, 2023; Volume 12, Nomor 3: 389-395 390
https:/ /journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index



percobaan. Prosedur dalam penelitian ini meliputi sterilisasi alat, pembuatan media MS, sterilisasi
media, inokulasi planlet, dan pengamatan.

Alat yang terbuat dari logam dan kaca seperti botol media, pinset, cawan petri, scalpel, beaker
glass, gelas ukur disterilisasi terlebih dahulu menggunakan autoklaf selama 20 menit dengan suhu
121°C (Illahi dkk., 2022). Pembuatan media MS 1 liter memerlukan akuades, larutan stok media MS,
vitamin thiamin 10ml, gula 20gram, agar 7gram dan kombinasi konsentrasi ZPT yang ditentukan.
Bahan yang digunakan untuk kultur jaringan seperti planlet Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca
L.) yang sehat dengan tinggi minimal 5cm.

Inokulasi eksplan dilakukan dalam LAF dengan cara memotong planlet hingga 1 cm dari
pangkal batang lalu ditanam ke botol media yang berisi media kontrol (K) dan media perlakuan (A, B,
C, D, E) menggunakan pinset. 1 botol media berisi 1 planlet Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca L.)
Botol yang sudah terisi potongan planlet ditutup dengan alumumium foil dan direkatkan dengan plastic
seal. Kemudian dilakukan pemeliharaan kultur pada ruangan 18-21°C dan dilakukan pengamatan.

Planlet Pisang Kepok Kuning diamati setiap seminggu sekali dimulai dari satu minggu setelah
tanam (1 MST) hingga delapan minggu setelah tanam (8 MST). Data dianalisis secara kuantitatif
meliputi jumlah daun, jumlah tunas, jumlah akar, dan tinggi tanaman. Hasil data kemudian dianalisis
menggunakan analysis of variance (ANOV A) one way untuk mengetahui pengaruh signifikan data pada
software Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 23. Apabila terdapat pengaruh nyata pada
penelitian ini maka dilakukan Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh penambahan NAA dan BAP pada media
MS secara in vitro terhadap pertumbuhan planlet Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca L.) meliputi
jumlah tunas, jumlah daun, jumlah akar, dan tinggi planlet yang diamati setiap seminggu sekali dimulai
dari satu minggu setelah tanam (1 MST) hingga delapan minggu setelah tanam (8 MST). Berdasarkan
Tabel 1. rerata jumlah tunas planlet Pisang Kepok Kuning berpengaruh signifikan dan pada tiap
perlakuan memiliki perbedaan nyata. Perlakuan yang menunjukkan hasil rerata jumlah tunas tertinggi
adalah 4,60 pada perlakuan A dengan konsentrasi 4 ppm NAA + 8 ppm BAP sementara rerata jumlah
tunas terendah adalah 1,80 pada perlakuan K dengan konsentrasi 0 ppm NAA + 0 ppm BAP.

Tabel 1. Pengaruh penambahan NAA dan BAP pada media MS terhadap rerata jumlah tunas Pisang Kepok Kuning
pada berbagai perlakuan setelah 8 MST

Perlakuan Rerata Jumlah Tunas
Kontrol 1,8+ 0,452
A 4,60 £ 0,55¢
B 4,20 £ 0,84¢
C 4,40 £1,14¢
D 3,20+ 0,840
E 2,80 + 0,45

Keterangan: Hasil Uji Duncan (5%) ditunjukkan melalui notasi (a, b, c). Notasi yang sama mengindikasikan
tidak adanya perbedaan nyata, sementara notasi yang berbeda pada kolom yang sama
mengindikasikan adanya perbedaan nyata

Rerata jumlah daun planlet Pisang Kepok Kuning berpengaruh signifikan dan pada tiap
perlakuan memiliki perbedaan nyata. Perlakuan yang menunjukkan hasil rerata jumlah daun tertinggi
adalah 4,60 pada perlakuan A dengan konsentrasi 4 ppm NAA + 8 ppm BAP sementara rerata jumlah
daun terendah adalah 2,20 pada perlakuan E dengan konsentrasi 8 ppm NAA + 4 ppm BAP (tabel 2).

Berdasarkan Tabel 3. rerata jumlah akar planlet Pisang Kepok Kuning berpengaruh signifikan
dan pada tiap perlakuan memiliki perbedaan nyata. Perlakuan yang menunjukkan hasil rerata jumlah
akar tertinggi adalah 4,60 pada perlakuan E dengan konsentrasi 8 ppm NAA + 4 ppm BAP sementara
rerata jumlah akar terendah adalah 2,00 pada perlakuan A dengan konsentrasi 4 ppm NAA + 8 ppm
BAP.
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Tabel 2. Pengaruh penambahan NAA dan BAP pada media MS terhadap rerata jumlah daun Pisang Kepok Kuning
pada berbagai perlakuan setelah 8 MST

Perlakuan Rerata Jumlah Daun
Kontrol 4,20 + 1,30
A 4,60 £ 0,55>
B 4,40 + 0,890
C 3,80 £ 1,92ab
D 2,40+ 0,89a
E 2,20 + 1,302

Keterangan: Hasil Uji Duncan (5%) ditunjukkan melalui notasi (a, b, c). Notasi yang sama mengindikasikan
tidak adanya perbedaan nyata, sementara notasi yang berbeda pada kolom yang sama
mengindikasikan adanya perbedaan nyata

Tabel 3. Pengaruh penambahan NAA dan BAP pada media MS terhadap rerata jumlah akar Pisang Kepok Kuning
pada berbagai perlakuan setelah 8 MST

Perlakuan Rerata Jumlah Akar
Kontrol 3,60 + 0,89ab
A 2,00 £1,22a
B 2,40 + 1,142
C 3,20 + 1,30ab
D 420+1,64b
E 4,60 +1,14b

Keterangan: Hasil Uji Duncan (5%) ditunjukkan melalui notasi (a, b, c). Notasi yang sama mengindikasikan
tidak adanya perbedaan nyata, sementara notasi yang berbeda pada kolom yang sama
mengindikasikan adanya perbedaan nyata

Berdasarkan Tabel 4. rerata tinggi planlet Pisang Kepok Kuning berpengaruh signifikan dan
pada tiap perlakuan memiliki perbedaan nyata. Perlakuan yang menunjukkan hasil rerata tinggi planlet
terbesar adalah 8,16 pada perlakuan K dengan konsentrasi 0 ppm NAA + 0 ppm BAP sementara rerata
tinggi planlet terendah adalah 3,54 pada perlakuan A dengan konsentrasi 4 ppm NAA + 8 ppm BAP.

Tabel 4. Pengaruh penambahan NAA dan BAP pada media MS terhadap rerata tinggi planlet Pisang Kepok
Kuning pada berbagai perlakuan setelah 8 MST

Perlakuan Rerata Tinggi Planlet
Kontrol 8,16 + 0,62b
A 3,54 1,822
B 3,68 + 0,932
C 3,58 + 1,652
D 3,76 +1,13a
E 3,88 £ 1,672

Keterangan: Hasil Uji Duncan (5%) ditunjukkan melalui notasi (a, b, c). Notasi yang sama mengindikasikan
tidak adanya perbedaan nyata, sementara notasi yang berbeda pada kolom yang sama
mengindikasikan adanya perbedaan nyata

PEMBAHASAN

Pertumbuhan planlet dipengaruhi oleh komposisi media dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Saat
pembuatan media MS pada kultur Pisang Kepok Kuning, ditambahkan unsur hara makro dan unsur
hara mikro yang penting untuk pertumbuhan vegetatif planlet meliputi tunas, daun, dan akar. Selain
itu, ZPT seperti auksin dan sitokinin pada media MS juga dapat mengoptimalkan pertumbuhan planlet
secara kualitatif dan kuantitatif. Auksin dan sitokinin bila dikombinasikan maka dapat memacu
pembelahan dan pembentukan sel baru pada jaringan tanaman sehingga organ tertentu akan
terdiferensiasi. Hal ini disebabkan karena ZPT sebagai hormon eksogen dapat bekerja tepat dengan
hormon endogen yang dihasilkan oleh tanaman itu sendiri (Paramartha dkk., 2012).

Pada penelitian ini, ZPT yang ditambahkan pada media MS dalam menstimulasi pertumbuhan
vegetatif planlet Pisang Kepok Kuning adalah NAA dan BAP. ZPT auksin seperti NAA berperan dalam
pembelahan sel, pemanjangan sel, perbesaran sel, dan inisiasi akar (Febriyanti dkk., 2017). Menurut
Rochmah (2014), NAA menaikkan tekanan osmotik dan meningkatkan permeabilitas air masuk ke sel.
Hal ini menyebabkan dinding sel menjadi longgar dan sel mengalami pembengkakkan sehingga
membentuk akar dan sel mengalami pemanjangan.
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BAP adalah ZPT golongan sitokinin yang berfungsi dalam merangsang proses pembelahan sel,
serta meningkatkan jumlah tunas, dan jumlah daun. Menurut Kasutjianingati dan Boer (2013), hal ini
dikarenakan BAP berdifusi masuk ke sel planlet melalui bekas potongan luka. Bagian planlet yang
dilukai akibat pemotongan sel mengalami kerusakan dan pemecahan. Pemecahan sel ini menyebabkan
keseimbangan pada dinding sel dan protoplas ke arah luar yang memicu aktivitas planlet dalam
pembelahan sel sehingga membentuk tunas atau daun baru.

Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa terdapat pengaruh penambahan NAA dan
BAP terhadap pertumbuhan planlet Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca L.) dengan parameter
meliputi jumlah tunas, jumlah daun, jumlah akar, dan tinggi planlet. Berdasarkan analisis statistik Uji
Duncan, perlakuan A (4 ppm NAA + 8 ppm BAP), Perlakuan B (5 ppm NAA + 7 ppm BAP), dan
Perlakuan C (6 ppm NAA + 6 ppm BAP) menunjukkan hasil optimal terhadap pertumbuhan jumlah
tunas, dan jumlah daun planlet Pisang Kepok Kuning karena menunjukkan tidak adanya beda nyata
pada ketiga perlakuan tersebut.

Menurut Lestari (2011), planlet yang ditanam pada media dengan konsentrasi sitokinin tinggi
dan auksin rendah dapat merangsang pertumbuhan optimal tunas. Semakin tinggi konsentrasi
sitokinin yang diberikan dengan sesuai maka akan mempercepat pembelahan sel sehingga akan
menambah jumlah tunas yang dihasilkan. Hal ini didukung oleh pendapat Thirupathi dkk. (2013)
bahwa sitokinin yang tinggi pada media berpengaruh terhadap pembentukan tunas. Sitokinin yang
lebih efektif dibandingkan dengan sitokinin jenis lain dalam menghasilkan tunas yaitu BAP. Menurut
Sihotang (2010), banyaknya jumlah tunas yang tumbuh diakibatkan karena penambahan sitokinin
eksogen terakumulasi dengan baik. Selain itu, ketiga perlakuan tersebut menghasilkan rata-rata jumlah
tunas terbanyak karena adanya interaksi yang tepat antara kombinasi konsentrasi ZPT tersebut dengan
hormon endogen planlet sehingga menstimulasi pembelahan sel.

Menurut Widiastoety (2014), selain dibutuhkan untuk pembentukan tunas, penambahan
sitokinin juga diperlukan dalam menghasilkan daun. Konsentrasi sitokinin eksogen yang tinggi dan
auksin yang rendah akan menstimulasi terbentuknya daun. Menurut Yatim (2016), penambahan
sitokinin eksogen pada media dapat memicu pertumbuhan daun sehingga pemberian konsentrasi
sitokinin yang tinggi dapat menaikkan jumlah daun. Diperkuat oleh penelitian Saepudin dkk. (2020)
bahwa banyak daun yang tumbuh pada planlet disebabkan karena pertumbuhan baik pada tunas.
Seiring bertambahnya jumlah tunas maka jumlah daun akan bertumbuh. Secara natural, sitokinin pada
media ditranslokasikan ke bagian daun sehingga faktor utama pembentukan daun dipengaruhi oleh
konsentrasi sitokinin yang ditambahkan yaitu BAP.

Jumlah akar dan tinggi planlet menjadi parameter yang juga dapat diukur untuk mengetahui
pertumbuhan vegetatif planlet. Berdasarkan analisis statistik Uji Duncan, perlakuan D (7 ppm NAA +
5 ppm BAP), dan Perlakuan E (8 ppm NAA + 4 ppm BAP) menunjukkan hasil optimal terhadap
pertumbuhan jumlah akar, dan tinggi planlet Pisang Kepok Kuning karena menunjukkan tidak adanya
beda nyata pada kedua perlakuan tersebut.

Menurut Putri dkk. (2018), pemberian auksin eksogen yang tepat dengan pemberian sitokinin
yang rendah dalam media dapat memacu tumbuhnya akar. Hal ini dikarenakan auksin eksogen yaitu
NAA memiliki peran penting dalam diferensiasi sel dan meningkatkan keberhasilan pertumbuhan akar
pada planlet. Su dkk. (2011) mengatakan bahwa auksin eksogen dapat merangsang pertumbuhan akar
planlet bila ditambahkan pada konsentrasi tertentu, baik sendiri atau kombinasi dengan sitokinin. Hal
ini disebabkan karena meningkatnya permeabilitas masuknya air dalam sel sehingga mempercepat
diferensiasi pembentukan akar pada planlet. Semakin tinggi konsentrasi yang ditambahkan maka
auksin dapat meningkatkan permeabilitas sel. Jika permeabilitas meningkat, kemampuan membran sel
untuk meloloskan zat dari lingkungan ekstraseluler ke dalam sel juga meningkat dan mendorong
munculnya akar.

Pada perlakuan K, memiliki akar yang panjang dan tinggi planlet yang cukup besar. Menurut
Arti dan Mukarlina (2017), kondisi planlet pada perlakuan K mengalami habituasi yaitu telah
disubkultur berkali-kali ke media MS. Habituasi mengakibatkan jaringan pada planlet menghasilkan
hormon endogen secara berlebih sehingga planlet akan tetap tumbuh pada kondisi tanpa pemberian
hormon eksogen. Selain itu, planlet memiliki hormon endogen yang cukup untuk pemanjangan
jaringan.

Proses pemanjangan sel pada planlet dirangsang oleh kerja hormon auksin baik auksin
endogen ataupun auksin eksogen. Dapat dilihat dari perlakuan D dan E memiliki rata-rata tinggi
planlet yang besar. Konsentrasi auksin yang tinggi pada media akan diserap oleh planlet sehingga
meningkatkan pembelahan sel dan proses pemanjangan tunas. Hal ini disebabkan karena selain
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berfungsi untuk inisiasi akar, ZPT auksin juga berperan dalam proses pemanjangan sel (Novitasari
dkk., 2015). Kerja hormon auksin yang bila diberikan dalam konsentrasi tepat akan mempengaruhi
pertumbuhan tinggi planlet (Lestari dkk., 2017).

Pada perlakuan A dan B dengan konsentrasi BAP lebih tinggi dari NAA memiliki rata-rata
jumlah akar dan tinggi planlet terendah. Konsentrasi sitokinin yang tinggi dengan auksin yang rendah
menyebabkan tunas planlet banyak terbentuk tetapi pertumbuhan tinggi planlet kurang optimal. Hal
ini disebabkan karena energi yang diperlukan untuk pemanjangan dimanfaatkan untuk pembentukan
tunas baru sehingga pemanjangan tunas menjadi terhambat (Ramesh dan Ramassarmy, 2014). Selain
itu, BAP dengan konsentrasi tinggi akan menutup aktivitas auksin dan menghambat tumbuhnya akar.
Terganggunya pembentukan akar disebabkan karena hormon eksogen dan hormon endogen belum
mendapatkan perbandingan konsentrasi yang tepat sehingga belum efektif untuk memicu terjadinya
morfogenesis akar (Rainiyati dkk., 2009). Diperkuat dengan pendapat dari Marlin (2010), pembentukan
akar tidak berpengaruh besar bila pemberian auksin rendah sementara sitokinin tinggi. Sitokinin
eksogen dapat mengganggu biosintesis auksin endogen dalam membentuk akar.

Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa penambahan NAA dan BAP pada media MS dapat
direkomendasikan sebagai solusi untuk perbanyakan planlet Pisang Kepok Kuning bagi masyarakat
sehingga dapat diaplikasikan dalam bidang ilmu kultur jaringan tanaman. Hal ini dikarenakan
penambahan konsentrasi 4 ppm NAA + 8 ppm BAP pada perlakuan A, 5 ppm NAA + 7 ppm BAP pada
perlakuan B, dan 6 ppm NAA + 6 ppm BAP pada perlakuan C dalam media MS mampu
mengoptimalkan pertumbuhan baik pada planlet Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca L.).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan NAA dan BAP pada media MS
secara in vitro berpengaruh terhadap pertumbuhan planlet Pisang Kepok Kuning (Musa paradisiaca L.),
ditunjukkan pada empat parameter meliputi jumlah tunas dan jumlah daun optimal pada perlakuan A
(4 ppm NAA + 8 ppm BAP), perlakuan B (5 ppm NAA + 7 ppm BAP), dan perlakuan C (6 ppm NAA +
6 ppm BAP) karena menunjukkan tidak adanya beda nyata pada ketiga perlakuan tersebut. Sedangkan
jumlah akar dan tinggi planlet optimal pada perlakuan D (7 ppm NAA + 5 ppm BAP), dan Perlakuan
E (8 ppm NAA + 4 ppm BAP) karena menunjukkan tidak adanya beda nyata pada kedua perlakuan
tersebut.
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